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Kesimpulan 

Identitas personal merupakan hal penting dalam menggambarkan karakteristik spesifik 

dari sang seniman. Banyak strategi yang digunakan oleh seniman untuk memunculkan 

karakteristik dari visual yang mereka kembangkan, salah satunya dengan mengikat nilai-nilai lokal 

dan tradisi sebagai representasi dari identitas mereka. Tak jarang seniman-seniman menggunakan 

nilai-nilai lokal yang ada di sekitar mereka yang dikemas dalam visual dan bentuk spesifik yang 

menjadi bahasa personal, inilah keunikan yang ditawarkan seniman-seniman kontemporer sebagai 

penanda eksistensi mereka. Begitu juga dengan perkembangan seni media baru, walau 

menggunakan medium-medium yang non-konvensional, yang tak jarang digunakan sebagai 

barang keseharian namun kita dapat membaca identitas lokal yang kuat pada beberapa seniman di 

Indonesia, khususnya di Yogyakarta. 

Dalam perkembangan seni kontemporer di Indonesia, khususnya seniman-seniman media 

baru, mulai menyematkan karakteristik yang menjadi latar dari identitas mereka, begitu pula yang 

dilakukan oleh Dedy Shofianto. Dedy Shofianto lebih mengedepankan tentang rekonstruksi mitos 

lokal yang berlaku di masyarakat kita. Perhatian pada detail dari pergerakkan kinetik yang 

dihasilkan dan penggunaan material yang konstan menjadi kekuatan sekaligus penanda identitas 

dalam kekaryaannya. Walaupun memiliki gaya bahasa ungkap yang berbeda, namun muatan lokal 

yang kuat dari ketiga seniman ini memberikan gambaran penanda identitas yang menjadi karakter 

mereka telah terbentuk secara matang dan menjadi representasi yang identik dari kekaryaan 

mereka. Pengangkatan nilai lokal sebagai keunikan yang diangkat dalam karya menjadi hal yang 

cukup signifikan untuk membentuk karakter dan identitas personal sang seniman dalam, namun 

mengolahnya menjadi sebuah karya yang menarik dan memiliki daya gugah bagi apresiatornya 

tentu tak semua seniman bisa melakukannya. 
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